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Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Batang Angkola. Rendahnya hasil 
belajar siswa dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih 
menggunakan pembelajaran konvensional yan membuat siswa pasif dalam belajar 
dan kurang termotivasi dalam belajar matematika.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
Model Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika Siswa 
Pada Pokok Bahasan Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VII MTs N Batang Angkola yang terdiri dari 6 kelas 
dengan jumlah 227 siswa. yang menjadi sampel adalah kelas VII III berjumlah 40 
orang sebagai kelas kontrol dan kelas VII II berjumlah 42 orang sebagai kelas 
eksprimen. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 
berganda. Sebelum tes digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba 
tes untuk melihat validitas, reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran tes. 
Kemudian uji analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu dianalisa nilai rata- rata kedua kelas. 
Hasil posttes menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen sebesar 81,92 dan 
kelas kontrol 77,75. Dari rata- rata kedua kelas terlihat ada perbedaan, namun untuk 
memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka dilakukan uji-t. Setelah dilakukan 
uji-t dapat diketahui bahwa hasil thitung>ttabel. Hasil ttabel dengan        dan taraf 
signifikansi    adalah 1,993 dan thitung sebesar 2,448 hasil perhitungan uji-t diperoleh 
bahwa thitung>ttabel yaitu 2,448   1,993. Dapat di simpulkan bahwa Ada Pengaruh 
yang signifikan dengan menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
tehadap  Hasil Belajar Matematika  Pada Pokok Bahasan Himpunan  di Kelas VII 
MTs Negeri Batang Angkola. Dengan demikian pembelajaran Snowball Throwing 










Name  : Hasanah Nasution 
NIM  : 12 330 0103 
Title  : Effect Of Snowball Throwing Learning Model on Students' 
Mathematics Learning Outcomes in the Set-Up Subject in Grade 
VII of MTs Negeri Batang Angkola 
This research was conducted at MTs N Batang Angkola. The low learning 
outcomes of students due to the implementation of learning in schools are still using 
conventional learning that makes students passive in learning and less motivated in 
learning mathematics. 
The purpose of this study was to determine the significant effect of Snowball 
Throwing Learning Model on Student Mathematics Learning Outcomes in the 
Subject of the Association in Grade VII of MTs Negeri Batang Angkola. 
This research is a quantitative research with experimental method with the 
aim to know whether there is influence of a treatment. The population in this study is 
class VII MTs N Batang Angkola consisting of 6 classes with total 227 students. 
Which is a sample is class VII III amounted to 40 people as a class of control and 
class VII II amounted to 42 people as an expriment class. Instrument used in this 
research is multiple choice test. Before the test is used in the research first tested the 
test to see the validity, reliability, distinguishing power and test difficulty. Then the 
test data analysis used is t-test. 
Before the t-test first, the average value of the two classes is analyzed. Posttest 
results indicate that the average grade of the experimental class is 81.92 and the 
control class is 77.75. From the average of the two classes there is a difference, but to 
ensure that the difference is significant then the t-test is performed. After t-test, it can 
be seen that thitung> ttable. Results ttable with dk = 80 and 5% significance level is 
1.993 and t count of 2.448 t-test results obtained that t count> t table is 2.448> 1.993. 
It can be concluded that there is a significant influence by using the Snowball 
Throwing Learning Model on the Mathematics Learning Outcomes in the Set-Up 
Subject in Grade VII of MTs Negeri Batang Angkola. Thus the learning of Snowball 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkup dan sepanjang hidup atau sering disebut dengan 
Long Life Education. Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan adalah pengajaran 
yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
1
 Pendidikan 
pada dasarnya adalah kebutuhan sepanjang hayat dimana proses perubahan tingkah 
laku tertentu untuk memberdayakan potensi, mendewasakan seseorang dan 
memanusiakan  manusia. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, dimana, kapan, 
dan dalam hal bagaimanapun keadaannya. Melalui pendidikan seseorang akan 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah, keluarga 
dan sosial. Dengan demikian pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan 
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam tuntutan perkembangan zaman, 
disamping budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional yang tercantum dalam UU. NO 20 Tahun 2003 yaitu:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa. Dalam 
proses tersebut guru memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan 
yang dapat mendorong siswa belajar untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai oleh tingkat 
penguasaan kemampuan dan pembentukan kepribadian.
3
 
Matematika merupakan ilmu yang secara langsung maupun tidak langsung 
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
karena pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa. Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi 
proses mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena apabila ada yang belajar 
sudah barang tentu ada yang mengajarinya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada 
yang mengajar tentu ada yang belajar. Jadi guru walaupun dikatakan sebagai 
pengajar, sebenarnya secara tidak langsung juga melakukan belajar.
4
 Matematika 
mempunyai keunggulan untuk membuat pola pikir manusia. Matematika harus sering 
memberi umpan balik yang positif, saling berinteraksi dengan harapan supaya 
terwujudnya pemahaman matematika yang baik. 
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Ketidakmampuan siswa dalam belajar matematika bukan hanya karena 
karakteristik matematika yang abstrak, akan tetapi juga disebabkan guru tidak 
menerapkan strategi, model, dan pendekatan yang sesuai dengan mata pelajaran. 
Hasil belajar seorang siswa sangat bergantung pada model pembelajaran yang 
digunakan oleh seorang guru, hasil belajar akan maksimal apabila model 
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kondisi pembelajaran. Setiap 
kakarakteristik materi pembelajaran dan siswa yang berbeda- beda membutuhkan 
model pembelajaran yang berbeda- beda pula. 
Seperti halnya di MTs N Batang Angkola pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang sulit dan cukup rumit serta membuat siswa membenci dan menjauhi 
pelajaran matematika. Persepsi siswa tehadap matematika juga sangat buruk, dimana 
kebanyakan siswa hanya beranggapan bahwa matematika berguna untuk berhitung, 
dan siswa hanya diam, duduk dan medengarkan materi yang disampaikan guru.
5
 
Seorang guru seharusnya tidak menyampaikan materi saja, tetapi membiarkan siswa 
memproses dan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang menjadi 
kebutuhannya. Sehingga siswa menjadi aktif dan dapat mengeluarkan pendapat 
secara bebas.  
Berdasarkan hasil observasi awal ke MTs N Batang Angkola kemampuan 
matematika siswa di MTs N Batang Angkola masih tergolong rendah dimana siswa 
kebanyakan tidak mau aktif dalam belajar, siswa merasa matematika itu 
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membosankan dan siswa merasa tidak percaya diri dengan kemampuannya sehingga 
siswa hanya menunggu apa yang disampaikan oleh guru dan tidak mau mencari atau 
belajar sendiri dan mengharapkan atau memadakan apa yang di beri oleh guru. Dari 
informasi tersebut maka seharusnya siswa harus aktif dan diberi kesempatan oleh 
guru untuk mencari, memproses pelajaran. Kalau siswa aktif maka apa yang 
ditemukannya akan semakin lama tersimpan dalam ingatannya berbeda halnya 
dengan ilmu yang didapatnya dari guru akan cepat hilang dari ingatannya.
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Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu pembelajaran 
yang dapat mendorong siswa aktif, saling membantu dalam menyelesaikan soal dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab belajar, baik kepada diri sendiri maupun kelompok. Model pembelajaran ini 
membuat komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lebih baik. 
Hal ini dapat dilihat dari pada saat siswa membuat pertanyaan sendiri dan siswa yang 
lain menjawab pertanyaan yang dilempar pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 
tehadap Hasil Belajar Matematika Siswa  Pada Pokok Bahasan Himpunan  di 
Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan kepada 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi belajar. 
2. Pembelajaran matematika yang masih monoton sehingga menimbulkan 
kejenuhan bagi siswa. 
3. Pemahaman ilmu matematika siswa masih rendah. 
4. Rasa percaya diri siswa masih rendah. 
5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
6. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa. 
7. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka penulis membuat batasan masalah sesuai dengan tujuan 
penelitian ini agar tidak mengambang dari masalah penelitian. Maka peneliti hanya 
membahas Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar 








D. Defenisi Operasional Variabel 
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, maka 
akan dijelaskan definisi operasional variabel dari judul penelitian, yaitu  
1. Model pembelajaran Snowball Throwing  
Model pembelajaran snowball throwing merupakan rangkaian penyajian materi 
ajar yang di awali dengan penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan 
ketua kelompoknya yang kemudian masing- masing, kemudian menjelaskan 
materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkandengan 
masing- masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 





Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball 
Throwing adalah salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif, 
kerjasama dalam tim dan menjadikan siswa lebih percaya diri pada diri sendiri 
serta kelompok. Dalam model ini dibentuk kelompok yang diwakili ketua 
kelompok untuk mendapatkan tugas dari guru. Setelah itu, masing masing-
masing siswa membuat pertanyaan yang dibuat seperti bola lalu dilempar pada 
siswa yang lain dan setelah mendapat pertanyaan dari siswa yang lain masing-
masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh sehingga siswa bisa 
terlatih untuk bekerja sama secara kelompok. 
2. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu 
                                                             





menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.
8
 Jadi, hasil belajar 
adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran selesai yang 
berkaitan dengan materi matematika. Hasil belajar tersebut merupakan nilai yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti tes. Hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan fungsi. 
Hasil belajar digunakan guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Hasil 
belajar dapat dilihat dari nilai-nilai angka yang diperoleh setiap siswa, sehingga 
diketahui apakah siswa telah mengerti terhadap materi yang dipelajari. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka, yang menjadi rumusan masalah 
adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan  
di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan  
di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola. 
G. Kegunaan Penelitian 
Dengan tujuan penelitian diatas maka kegunaan yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah: 
                                                             





1. Siswa, sebagai masukan bagi siswa agar senang belajar matematika, tidak merasa 
bosan dan jenuh lagi saat belajar matematika dan diharapkan semoga dengan 
penelitian ini siswa lebih mudah memahami pelajaran matematika. 
2. Guru, sebagai alternatif bagi guru agar penyampaian materi tidak monoton lagi 
khususnya pada pembelajaran matematika dan sebagai pertimbangan bagi guru-
guru matematika untuk menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi pihak sekolah, Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk menerapkan 
berbagai model dalam proses pembelajaran. 
4. Penulis, sebagai pertimbangan untuk penulis, saat menjadi guru nanti 
menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing serta menambah 
wawasan dan pengalaman. 
H. Sitematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam proposal ini dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: Bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
pembahasan. Bab II membahas landasan teori terdiri dari kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis. Bab III membahas tentang metodologi 
penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi 





analisis data. Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi 
data yaitu hasil data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil data postest  
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan pengujian analisis data, pengujian hipotesis, 
pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Bab V membahas tentang 




A. Kerangka Teori  
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha 
mengubah tingkah laku.
1
 Perubahan itu juga menyangkut pengetahuan, sikap, 
pandangannya dan lain-lain. “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 




Belajar merupakan proses internal yang komplek. Yang terlibat dalam proses 
internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.
3
 Aspek kognitif ini mencakup ingatan, pemahaman, 
penerapan, penguraian, penyusunan, dan penilaian. Aspek afektif meliputi 
kasadaran, partisipasi, penghayatan, nilai, dan karakteristik diri. Sedangkan aspek 
psikomotorik meliputi gerakan reflex, gerakan dasar, kemampuan jasmani, 
gerakan terlatih dan komunikasi non diskursip.
4
 
                                                             
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 21. 
2Djamarah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm 3. 
3 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hlm. 
17-18. 
4  Hawignyo Mulyadi, Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun (Jakarta: PT Budi Perkasa 
Utama,  2005), hlm 4. 
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Belajar adalah merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan 
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat terbuka maupun 
yang tersembunyi. Dengan memahami pengertian belajar, maka setidaknya 
belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
5
 
a. Adanya kemampuan baru atau perubahan, perubahan tingkah laku tersebut 
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai 
dan sikap (afektif). 
b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan menetap atau dapat 
disimpan. 
c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus dengan usaha. 
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.  
d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik atau 
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 
Pembelajaran adalah sebuah interaksi yang bernilai pendidikan, dimana 
pembelajaran adalah keterkaitan antara belajar dan mengajar, dalam proses 
pendidikan tugas utama guru adalah mengajar sedangkan tugas utama siswa 
adalah belajar.
6
 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan 
siswa. Dalam proses tersebut guru memberikan bimbingan dan menyediakan 
berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar untuk memperoleh 
                                                             
5  Eveline Siregar, dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011), hlm. 4. 
6  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Kencana, 2011),  hlm. 87. 
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pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 
pembelajaran ditandai oleh tingkat penguasaan kemampuan dan pembentukan 
kepribadian.
7

















Gambar 2.1 : Kerangka Teori Pembelajaran 
2. Model pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dalam 
                                                             
7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 148. 
8 Novita Efrida Harahap, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik terhadap 
Hasil Belajar dalam Ranah Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel Di 
Kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2015), hlm. 12. 
Karakteristik Pembelajaran Karakteristik 












 Model pembelajaran dapat diartikan pula pada sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas.
10
 Jadi model pembelajaran adalah suatu 
cara seorang pengajar dalam memberikan materi pelajaran sehingga tercapai 
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 
Snowball Throwing yaitu cara yang dilakukan melalui model pembelajaran 
dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk 
bola kemudian dilemparkan dari satu siswa ke siswa lain. Snowball Throwing
 
 
bertujuan agar para siswa lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
11
 
a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Adapun Langkah-langkah dalam model pembelajaran Snowball 
Throwing adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing- masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
4) Kemudian, masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa kesiswa yang lain selama ± 15 menit. 
                                                             
9 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2004), hlm 1. 
10 A. Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
hlm 38. 
11 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm 128. 
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6) Setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 




b. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki kelebihan antara 
lain: 
1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok 
yang diberi tugas kepada teman- temannya 
2) Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing- masing siswa 
diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu 
akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. 
3) Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola 
sebagaimana yang diinginkannya.  
4) Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat pertanyaan 




c. Kelemahan model pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki kelemahan antara 
lain: 
1) Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya 
tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya 
2) Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 
kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya 
3) Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar. 
4) Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang 
jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan 
tersebut 
5) Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak14 
 
                                                             
12 Ibid. 




3. Hasil belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu 
dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.
15
 Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar yang dicapai sangat erat hubungannya dengan tujuan 
instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. Tujuan instruksional 
pada umumnya dikelompokkan ke dalam 3 kategori, yaitu domain kognitif, 
efektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dapat di defenisikan sebagai suatu hasil atau kemampuan 
seseorang untuk melakukan sesuatu setelah melalui proses belajar, dimana 
kemampuan tersebut belum terdapat pada dirinya. Menurut Mulyasa, hasil 
belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang 
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan tingkah laku yang 
yang bersangkutan. Sedangkan menurut Gagne yang dikutip dari buku Nana 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar siswa, yakni informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sifat dan keterampilan motoris.
16
 
                                                             
15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), hlm. 30. 
16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 




Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpilkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajar yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat 
menimbulkan perubahan tingkah laku bagi siswa. 
b. Macam- macam hasil belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional. Menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari “Benyamin Bloom”, secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
17
 
1) Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari aspek, yakni pengetahuan (ingatan), pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
a) Pengetahuan 
Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan seseorang dalam 
menghafal, mengingat kembali, atau mengulang kembali 
pengetahuan yang pernah diterimanya. Misalnya rumus-rumus, 
istilah, dan lain-lain. Tipe ini merupakan yang paling rendah dalam 
kognitif. Namun tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi 
pemahaman. Hal ini berlaku untuk semua bidang studi, diantaranya 
                                                             
17 Ibid., hlm. 22-33. 
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matematika, misalnya menghafal semua rumus akan menyebabkan 
paham bagaimana menggunakan rumus tersebut. 
b) Pemahaman 
Tipe hasil belajar ini lebih tinggi dari pada pengetahuan. Misalnya 
menjelaskan dengan suasana kalimatnya sendiri sesuatu yang 
dibaca atau di dengarkannya, memberi contoh lain dari yang telah 
dicontohnya, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus 
lain. 
c) Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstaksi pada situasi kongkret atau 
situasi khusus seperti ide-ide, teori, atau petunjuk teknik. 
Menerapkan abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi. 
d) Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya atau susunannya. 
Dengan analisis ini diharapkan seseorag mempunyai pemahaman 
yang konferhensif dan dapat memilah intedritas menjadi bagian-
bagian yang tetap terpadu, memahami prosesnya, cara bekerjanya, 
dan memahami sitematikanya. 
e) Sintesis 
Berpikir sintesis adalah berpikir divergen dimana berpikir divergen 
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. Berpikir 
18 
 
sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadi orang yang 
kreatif, karena orang yang berpikir adalah salah satu hasil yang 
hendak dicapai dalam pendidikan. 
f) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara belajar, pemecahan, 
metode, materil dan lain-lain. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pelajaran disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru dan temannya dan lain-lain. Ada beberapa jenis kategori ranah 
afektif sebagai hasil belajar yang dimulai dari tingkatyang paling dasar 
sampai tingkat yang komplek, yaitu: 
a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimuli) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi dan gejala. 
b) Responding (jawaban), yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap rangsangan yang datang dari luar, seperti kecepaan reaksi, 
perasaan dan kepuasan dalam menjawab stumulus dari luar. 
19 
 
c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai atau kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus baik yang datang dari dalam maupun 
luar siswa. 
d) Organisasi, yakni perubahan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah laku.
18
 
3) Ranah psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkat 
keterampilan yakni: 
a) Gerakan reflek 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
c) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
dudikatif, motoris 
d) Gerakan- gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 
yang kompleks 
e) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive, 
seperti gerakan ekspresif interperatif.
19
 
                                                             
18 Dimyati dan Mudjiono, Op.Cit., hlm. 205-206. 
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Dalam proses belajar di sekolah saat ini, tipe belajar yang peling 
dominan adalah kognitif jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar 
afektif dan psikomotorik. 
c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yaitu faktor dari dalam (kemampuan) dan faktor dari luar (lingkungan). 
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada beberapa faktor 
lain yaitu minat, motivasi, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan 
sosial, ekonomi, serta faktor fisik serta psikis. Faktor yang datang dari luar 
(lingkungan) mempengaruhi hasil belajar di sekolah, seperti kualitas 
pembelajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran ialah tinggi 








1) Bakat pelajar 
2) Waktu yang tersedia untuk belajar 
3) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
4) Kualitas pengajaran 
5) Kemampuan individu 
 
 
                                                                                                                                                                              
19 Ibid., hlm. 206-207 
20 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta:Quantum Teaching, 
2005), hlm.48-49. 
21 Ibid, hlm. 49. 
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4. Pembelajaran Matematika 
Pendidikan adalah modal dasar bagi peningkatan kualitas sumber daya 
menusia sehingga manusia di tuntut untuk terus berupaya mempelajari, 
memehami, an menguasai berbagai macam disiplin ilmu untuk kemudian 
diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. Matematika sebagai ibu dari segala 
ilmu pengetahuan memegang peran penting dalam dunia pendidikan. Oleh 
karena itu, matematika memiliki tingkat yang tinggi karena merupakan landasan 
awal bagi terciptanya sumber daya menusia yang cerdas dan berkualitas. 
Menurut pendapat Russel, yang dikutip dari Hamzah B Uno, 
mendefinisakan bahwa Matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari 
pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. 
Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara bertahap menujuh arah 
yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan pecahan, bilangan riil ke 
bilangan kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diferensial dan integral, 
dan menuju matematika yang lebih tinggi”. 
22
 
Defenisi matematika yang dikemukakan diatas menjelaskan tentang apa 
dan bagaimana struktur dari matematika. Matematika mencapai kekuatannya 
melalui simbol-simbolnya, tata bahasa dan kaidah bahasa pada dirinya, serta 
mengembangkan pola berpikir kritis, aksiomatik, logis dan deduktif.
23
 
                                                             
22Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), hlm. 108. 
23Hamzah dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT 
Sawo Raya, 2010), hlm. 109.  
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Belajar Matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakan 
dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah, Matematika melibatkan 
pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan sosial. 
Berkaitan dengan hal ini maka belajar Matematika merupakan suatu kegiatan 
yang berkenaan dengan penyelesaian himpunan-himpunan dari unsur matematika 
yang sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru yang selanjutnya 
membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit, demikian seterusnya 
sehingga dalam belajar matematika pada tahap yang lebih tinggi, yang 
didasarkan pada tahap belajar yang lebih rendah. Sedangkan karakteristik 
matematika terletak pada kekhususan dalam mengkomunikasikan ide matematika 
melalui bahasa numerik. Dengan bahasa numerik, memungkinkan seseorang 
dapat melakukan pengukuran secara kuantitatif, sedangkan sifat kekuantitatifan 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika itu pelajaran yang 
abstrak yang  menggunakan simbol- simbol dan selalu konsisten dalam 
sistemnya dan menggunakan pola pikir kritis, aksiomatik, logis dan deduktif. 
Dalam proses pembelajaran matematika agar tercapai tujuan pembelajaran 
yang lebih efektif hendaknya menekankan pada prinsip-prinsip pembelajaran 
matematika. Dengan adanya prinsip-prinsip pembelajaran, pelajar dapat 
                                                             
24Ibid., hlm. 110. 
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mengembangkan ilmu pengetahuan, daya kreatif, kritis dan bertanggung jawab 
terhadap jalannya proses pembelajaran matematika yaitu: 
a. Melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran matematika 
b. Penilaian kemampuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
c. Siswa melakukan penelitian terhadap materi yang telah dipelajari 
d. Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan menggulang 
e. Generalisasi kesituasi baru 
f. Membangun pondasi yang kokoh tentang konsep dan keterampilan 
matematika 
g. Menyajikan program matematika seimbang 
h. Suasana belajar yang efektif 
i. Pembelajaran penghargaan terhadap hasil belajar25 
5. Himpunan 
a. Himpunan dan notasinya 
1) Pengertian himpunan 
Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 
didefenisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek 
yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan 
tersebut.  
2) Lambang himpunan  
Ketentuan untuk memberi lambang suatu himpunan adalah 
sebagai berikut: 
a) Untuk nama himpunan digunakan huruf kapital, misalnya A, B, C, dan 
seterusnya. 
                                                             
25 Risnawati, Stratrgi Pembelajaran Matematika(Pekanbaru: Grasindo, 2005) hlm 1. 
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b) Untuk penulisan anggota-anggota himpunan, dibatasi oleh dua kurung 
kurawal {...}. 
c) Untuk memisahkan anggota yang satu dengan anggota yang lain, 
digunakan tanda koma. 
Contoh: 
A = {bilangan asli kurang dari 10} 
B = {2, 3, 5, 7, 9, 11} 
3) Menyatakan suatu himpunan 
Menyatakan suatu himpuanan dapat dinyatakan dengan beberapa 
cara, antara lain: 
a) Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata 
Contoh: 
A adalah himpunan binatang berkaki dua. Hal ini dapat juga ditulis,  
A = {binatang berkaki dua} 
b) Menyatakan suatu himpunan dengan notasi pembentuk himpunan 
Contoh: 
K = {x | x bilangan prima kurang dari 15}. Dibaca “K adalah 
himpunan x dimana x adalah bilangan prima kurang dari 15“ 





P = {nama bulan pada tahun Masehi yang diakhiri huruf i}. Penulisan 
dengan mendaftarkan anggota-anggotanya adalah P = {Januari, 
Februari, Mei, Juni, Juli}. 
b.  Anggota Himpunan 
Setiap benda atau objek yang berada dalam suatu himpunan disebut 
anggota atau elemen dari himpunan itu dan dinotasikan dengan  . Adapun 
benda atau objek yang tidak termasuk dalam suatu himpunan dikatakan 
bukan anggota himpunan dan dinotasikan dengan  . 
Apabila A adalah suatu himpunan maka banyak anggota himpunan 
A ditulis dengan notasi n(A). Dalam hal ini n(A) disebut bilangan kardinal 
dari A, yaitu bilangan yang menyatakan banyak anggota himpunan A. 
Himpunan dengan banyak anggota berhingga disebut himpunan 
berhingga, sedangkan himpunan dengan anggota tidak berhingga disebut 
anggota tidak berhingga. 
Misalnya A adalah himpunan bilangan asli maka anggotanya adalah 
1, 2, 3,... banyak anggota himpunan A adalah tidak berhingga, ditulis 
n(A) = tidak berhingga.   
c. Himpunan Kosong, Himpunan Bagian dan Himpunan Semesta  
1) Himpunan Kosong 
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai 
anggota. Lambang himpunan kosong adalah   atau { }.  
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2) Himpunan Bagian 
Himpunan P dikatakan himpunan bagian dari Q jika setiap anggota 
himpunan P juga menjadi anggota himpunan Q, dinotasikan P   Q. 
Himpunan P dikatakan bukan himpunan bagian dari Q jika ada anggota 
himpunan P yang bukan anggota himpunan Q, dinotasikan P   Q. 
3) Himpunan Semesta 
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota 
atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta (semesta 
pembicaraan) biasanya dilambangkan dengan S.  
d. Diagram Venn 
Salah satu cara menyajikan himpunan adalah dengan menggunakan 
diagram venn. Pada diagram venn, himpunan semesta biasanya dinyatakan 
dengan persegi panjang dan sudut kiri atas persegi panjang ditulis S dan U. 
Himpunan lainnya biasanya dinyatakan dengan lingkaran atau elips.  
Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan sebuah noktah, 






S            A                 B 
 









e. Operasi Pada Himpunan 
1) Irisan dua himpuan 
Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota A dan B dinotasikan A ∩ B = {x | x   A 
dan x   B}. 
Gambar irisan dua himpunan disajikan dalam diagram venn seperti 




2) Gabungan Dua Himpunan 
Gabungan hubungan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B. 
Atau ditulis sebagai 
    A   B = { x | x   A atau x   B}. 
3) Selisih Dua Himpunan  
Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A, tetapi bukan anggota B. Atau 
ditulis  
   A – B = { x | x   A , x   B}. 




               
 
 
          
         A ∩ B    
   
   Andi  
                
Badu  
               Ani  
   Doni 
                                                             
Anto        
    Yuni   
    Tini  
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4) Komplemen Suatu Himpunan 
Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota himpunan S 
yang bukan anggota A disebut komplemen A dan ditulis    atau   . 
              =    = { x|x   S dan x   A}. 
B. Penelitian terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan Pengaruh Model Pembelajaran 
Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika  Pada Pokok Bahasan 
Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola. 
1. Riski Mulia Abdi Lubis dengan judul, “26. Dari hasil penelitian ini diperoleh 
thitung = 3,041 dan ttabel 1,987 karena thitung > ttabel (3,041>1,987) maka H0 
diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan pemahaman konsep siswa 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan 
Perbedaan Pemehaman Konsep Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) dan model Snowball Throwing pada pokok 
bahasan Geometrid dan Pengukuran di Kelas IV SDN 200204 
Padangsidimpuan” model Snowball Throwing pada pokok bahasan Geometrid 
dan Pengukuran di kelas IV SDN 200204 Padangsidimpuan. 
                                                             
26 Riski Mulia Abdi, “Perbedaan Pemehaman Konsep Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan model Snowball Throwing pada pokok bahasan 




2. Dian Pertiwi dengan judul, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing dalam upaya meningkatkan Kreativitas Siswa pada pokok bahasan 
Kubus dan Balok di Kelas VIII-A SMP N 1 Angkola Barat”. Menyimpulkan 
bahwa ada peningkatan kreativitas belajar siswa melalui model Snowball 
Throwing di Kelas VIII-A SMP N 1 Angkola Barat. 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian terdahulu 
diatas adalah:  
1. Jika penelitian pertama tentang perbedaan Pemehaman Konsep Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan 
model Snowball Throwing, penelitian kedua tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing dalam upaya meningkatkan Kreativitas Siswa 
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika Siswa.  
2. Lokasi penelitian, peneliti pertama berlikasi di SDN 200204 Padangsidimpuan, 
peneliti kedua di SMP N 1 Angkola Barat sedangkan penelitian yang akan saya 
lakukan di MTs Negeri Batang Angkola. 
C. Kerangka berfikir 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika guru harus mampu 
memilih model pembelajaran yang dapat membuat siswa termotivasi dan menyukai 
pelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 
pengetahuan siswa semakin mendalam adalah Snowball Throwing. 
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Setelah menggunakan model pembelajaran ini siswa diharapkan belajar 
dengan aktif, komunikasi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa semakin lancar 
dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
khususnya pada materi Himpunan. Dari penggunaan model pembelajaran ini, peneliti 
ingin melihat pengaruh yang signifikan penerapannya dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika  Pada Pokok 
Bahasan Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola.  
D. Hipotesis 
Hipotesis ini mengandung makna suatu praduga sementara. Hipotesis adalah 
keterangan sementara dari hubungan fenomena- fenomena yang kompleks. Oleh 
karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian.
27
  
Berdasarkan kerangka teori, penelitian terdahulu dan kerangka fikir yang telah 
diuraikan dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Ada Pengaruh Pembelajaran Snowball 
Throwing yang Signifikan tehadap Hasil Belajar Matematika Siswa  Pada Pokok 
Bahasan Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola”. 
                                                             
27 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Batang Angkola yang terletak di 
JL.Mandailing, KM 23,4 kec. Sayur Matinggi Kab. Tapanuli Selatan. Pemilihan MTs 
N Batang Angkola sebagai lokasi penelitian adalah didasarkan beberapa 
pertimbangan, yaitu dari keterangan yang diperoleh bahwa sekolah tersebut belum 
pernah dilaksanakan penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Pembelajaran 
Snowball Throwing tehadap Hasil Belajar Matematika Siswa  Pada Pokok Bahasan 
Himpunan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April 2016-April 2017. 
Penelitian dilaksanakan dengan berbagai tahap seperti perencanaan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, sampai pada pembuatan laporan penelitian (Adapun tahap-
tahap penelitian pada lampiran 1).  
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Penelitian eksperimental menggunakan suatu percobaan yang dirancang secara 




Sedangkan Suharsimi Arikunto mengatakan, penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 
                                                             





“sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.
2
 Selanjutnya Sugiono juga 
mengatakan, metode penelitian eksprimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.
3
 Penelitian 
dilakukan terhadap kelas yang sudah tersedia atau tidak memungkinkan penempatan 
subjek dilakukan secara random. Bila dilakukan penempatan secara random mungkin 





Kelompok Eksprimen Kontrol 
Pre test T1 T2 
Perlakuan X - 





T1 = nilai pretest kelas eksprimen           T2 = nilai posttest kelas eksprimen 
T3= nilai pretest kelas kontrol                    T4= tidak  postest kelas kontrol 
X = Siswa diberikan perlakuan                   - = Siswa tidak diberikan perlakuan 
Dalam penelitian ini satu kelas akan dilakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing (kelas eksprimen) dan satu 
kelas dengan pembelajaran biasa (kelas kontrol), setelah itu dilakukan post test. 
Model pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
                                                             
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Jakarta: PT.Rineka Cipta,2003), hlm.272. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2013), hlm.11. 
4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Op.Cit, hlm. 48. 





pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
materi Himpunan di kelas VII MTs N Batang Angkola. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian. 
6
 Burhan Bungin mengatakan bahwa, populasi penelitian  merupakan 
keseluruhan  dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian.
7
 Sedangkan pendapat Suharsimi Arikunto 
mengenai populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
8
  
Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalalah keseluruhan siswa kelas VII MTs N Batang Angkola yang terdiri 
dari 6 kelas dengan jumlah 227 siswa. 
Tabel 3.2 
Daftar jumlah siswa kelas VII MTs N Batang Angkola Tahun ajaran 2016 
Kelas Jumlah 
VII I 33 orang 
VII II 42 orang 
VII III 40 orang 
VII IV 39 orang  
VII V 39 orang  
VII VI 34 orang 
Jumlah 227 orang 
Sumber: Atministrasi MTs N Batang Angkola Tahun 2016 
                                                             
6 Ibid., hlm51. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi. Suharsimi Arikunto menyatakan, 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
9
 Menurut Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari 
keseluruhan individu penelitian. Sampel adalah sebagian dari objek yang diteliti 
yang dipilih dengan cara tertentu sehingga dapat mewakili keseluruhan populasi 
yang akan diteliti.
10
 Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan Porposive Sampling.
11
  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian anggota yang dipilih dengan prosedur tertentu dan diharapkan 
dapat mewakili suatu populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 
kelas VII III berjumlah 40 orang sebagai kelas kontrol dan kelas VII II berjumlah 
42 orang sebagai kelas eksprimen. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data banyak ragam alat pengumpulannya, seperti: test, 
angket (kuisioner), wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini 
berdasarkan atas dua variabel yaitu variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 
teknik pembelajaran Snowball Throwing  variabel terikat (Y) adalah hasil belajar.  
                                                             
9 Ibid., hlm. 174. 
10 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2003), hlm. 107  
11 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 





Untuk memperoleh hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas VII, 
peneliti menggunakan instrument pengumpulan data berbentuk tes pilihan berganda 
sebanyak 20 soal dengan empat alternatif jawaban, karena peneliti ingin melihat hasil 
belajar matematika siswa. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan.
12




No Indikator Nomor soal Jumlah 
C1 C2 C3 
1 Memahami pengertian dan 
menyatakan  suatu himpunan 
1, 2, 3   3 
2 Menentukan himpunan bagian  4, 5,6  3 
3 Menentukan irisan dua himpunan  7,8,9  3 





5 Menentukan selisih dua himpunan  13,14,
15 
 3 
6 Menentukan komplemen suatu 
himpunan 
 16,17  2 
7 Menyelesaikan himpunan dalam 
soal cerita 
  18,19, 
20 
3 
Total 3 14 3 20 
Keterangan: 
C1: Mampu memahami pengertian himpunan dan notasinya 
C2: Mampu menentukan irisan, gabungan, selisih, dan komplemen dari 
himpunan 
C3: Mampu  menyelesaikan himpunan dalam soal cerita 
                                                             






E. Uji Coba Instrument 
Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu 
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa 
kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria valid dan 
reliabel. Oleh karena itu, sebelum tes digunakan terlebih dahulu diujicobakan untuk 
melihat tingkat validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda tes. 
1. Validitas 




    
  ∑   (∑ )(∑ )
√*  ∑   (∑ )+*  ∑   (∑ )+
 
Keterangan: 
     koefisien korelasi 
   jumlah sampel 
   skor butir 
   skor total 
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika            (      ). 
2. Reliabilitas 
Untuk mengetahui tes pilihan berganda tersebut reliabel maka digunakan 
rumus Sperman-brown 
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jika tes pilihan berganda memperoleh nilai            maka soal tersebut 
dinyatakan reliabel. 
3. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah).
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D = Daya pembeda butir soal 
BA = Jumlah benar pada kelompok atas 
BB = Jumlah benar pada kelompok bawah  
JA  = Jumlah siswa pada kelompok atas 
JB  = Jumlah siswa pada kelompok bawah 
4. Tingkat Kesukaran 





                                                             






P = Taraf kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta  
Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
    p  0.30 = Soal sukar 
0.30  p  0.70 = Soal sedang 
0.70   p  1.00 = soal mudah 
F. Analisis Data 
1. Data Pree-Test 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas ini digunakan untuk menguji atau mengetahui 
kenormalan kelas yang akan diteliti. Perhitungan dilakukan dengan data 
yang diperoleh dari nilai pree-test. 
   : data berdistribusi normal 
   : data yang tidak berdistribusi normal 




   = ∑




    
Keterangan : 
                                                             





  = Harga Chi-Kuadrat 
K = Jumlah Kelas Interval 
   = Frekuensi Hasil Pengamatan 
   = Frekuensi yang diharapkan 
kriteria pengujian jika           
 
      dengan derajat kebebasan dk 
= k-3 dan taraf signifikansi 5 %, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang 
sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka 
dikatakan kedua kelompok homogen. Pengujian homogenitas ini 
menggunakan uji varians dua peubah bebas. Dengan demikian hipotesis 
yang akan diuji adalah: 
     
     
  
     




  = Varians skor kelompok pertama 
  
  = Varians skor kelompok kedua 





   = Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 





                
                
 
Kriteria pengujian adalah    diterima jika F  
 
 ⁄    (    ) 
(    ) dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang (    ) dan dk 
penyebut (    ). 
Keterangan: 
   : banyaknya data yang variansnya lebih besar 
   : banyaknya data yang variansnya lebih kecil 
c. Uji kesamaan dua rata-rata  
Kedua kelas yang diberikan perlakuan menggunakan uji-t hal ini 
dipengaruhi oleh hasil tes uji homogenitas antar dua kelas yaitu bila 




 ̅   ̅ 
√
(    )  
   (    )  
  









keterangan:   
  ̅̅̅   = mean sampel kelompok eksperimen  
  ̅̅ ̅   = mean sampel kelompok kontrol 
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      =  simpangan baku 
   
  = varians kelompok eksperimen 
   
  = varians kelompok kontrol 
   = banyaknya sampel kelompok eksperimen  
   = banyaknya sampel kelompok kontrol 
2. Data Post-Test 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas ini digunakann untuk menguji atau mengetahui 
kenormalan kelas yang akan diteliti. perhitungan dilakukan dengan data 
yang diperoleh dari nilai postest. 
     : data berdistribusi normal 
   : data yang tidak berdistribusi normal 




   = ∑




   
 
Keterangan : 
  = Harga Chi-Kuadrat 
K = Jumlah Kelas Interval 
   = Frekuensi Hasil Pengamatan 
                                                             





   = Frekuensi yang diharapkan 
kriteria pengujian jika           
 
      dengan derajat kebebasan 
dk = k-3 dan taraf signifikansi 5 %, maka distribusi populasi normal. 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelas yaitu kelas eksperimen  dan kelas kontrol mempunyai varians yang 
sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama 
maka dikatakan kedua kelompok homogen. Pengujian homogenitas ini 
menggunakan uji varians dua peubah bebas. Dengan demikian hipotesis 
yang akan diuji adalah: 
     
     
  
     




  = Varians skor kelompok pertama 
  
  = Varians skor kelompok kedua 
   = Hipotesis pembanding, kedua varians sama 
   = Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 





                
                
 
                                                             





Kriteria pengujian adalah    diterima jika F  
 
 ⁄    (    ) 
(    ) dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang (    ) dan dk 
penyebut (    ). 
Keterangan: 
   : banyaknya data yang variansnya lebih besar 
   : banyaknya data yang variansnya lebih kecil 
3. Pengujian hipotesis 
Pada penelitian ini, apabila kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 
variansnya homogen, maka hipotesis penelitian yang diajukan untuk dianalisis 




 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
  









   : tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kedua kelas setelah 
diberi perlakuan Snowball Throwing. 
  : terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas setelah diberi 
perlakuan Snowball Throwing. 
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A. Hasil Uji Coba Instrument 
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid 
dan reliabel. Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan validitas, 
reliabelitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dari tes. 
1. Validitas 
Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk pilihan berganda. Dalam 
menguji validitas tes peneliti menggunakan validitas rasional dan empiris. 
Validitas rasional bertujuan untuk melihat penggunaan kata-kata dalam tes 
apakah sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan kemampuan yang akan di 
ukur. Validitas rasional diberikan kepada Hamni Fadlilah, M.Pd selaku dosen 
matematika di IAIN Padangsidimpuan. 
 Setelah dilakukan validitas rasional ternyata soal pree-tes dan post-tes masih 
terdapat kesalahan. Berdasarkan saran-saran dari validator maka tes diperbaiki. 
Setelah pree-tes dan post-tes selesai diperbaiki sesuai dengan saran validator dan 
dinyatakan dapat diuji cobakan maka peneliti menguji cobakan tes di MTs N 
Panobasan. Setelah diuji cobakan di MTs N Panobasan maka dilakukan uji 
validitas tes pilihan berganda, yaitu dengan rumus korelasi. Dalam penelitian ini 
instrument dikatakan valid jika        >        pada taraf signifikan 5%. Tes di 





signifikan 5% sebesar 0,367 sehingga dinyatakan valit jita         lebih besar 
dari 0,367 dan sebaliknya dinyatakan tidak valit jika         lebih kecil dari 
0,367.  
 Hasil perhitungan validitas dapat dilihat sebagai berikut:  
a. Validitas pree-tes 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Pree-Test 





5% = 0,367 
Valid 
2. 0,702 Valid 
3. 0,715 Valid 
4. 0,656 Valid 
5. 0,076 Tidak Valid 
6. 0,551 Valid 
7. 0,413 Valid 
8. -0,130 Tidak Valid 
9. 0,551 Valid 
10. 0,316 Tidak Valid 
11. 0,573 Valid 
12. 0,539 Valid 
13. 0,463 Valid 
14. 0,378 Valid 
15. 0,456 Valid 
16. 0,628 Valid 
17. 0,435 Valid 
18. 0,389 Valid 
19. 0,431 Valid 
20. 0,469 Valid 
Jumlah  
Valid= 17 butir soal  
Tidak Valid= 3 butir soal 
Contoh perhitungan validitas soal pree-tes no 1, perhitungan selanjutnya 
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Berdasarkan perhitungan uji validitas pree-tes di atas, tes yang valid akan 
digunakan sebagai instrument penelitian untuk mengukur hasil belajar awal 
siswa. Kemudian tes yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan sebagai 
instrument dalam penelitian. Sehingga dari data di atas diketahui bahwa tes yang 
digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar 
akhir siswa sebanyak 17 butir soal, yaitu  1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19 dan 20. Kemudian butir soal yang tidak digunakan lagi ada 3 yaitu 5,8 
dan 10. 
b. Validitas post-tes 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Post-Test 
Nomor Item Soal rhitung rtabel Interpretasi 




2. 0,563 Valid 





4. 0,298 5% = 0,367 Tidak Valid 
5. 0,089 Tidak Valid 
6. -0,129 Tidak Valid 
7. 0,545 Valid 
8. 0,533 Valid 
9. 0,517 Valid 
10. 0,610 Valid 
11. 0,580 Valid 
12. 0,518 Valid 
13. 0,552 Valid 
14. 0,468 Valid 
15. 0,653 Valid 
16. 0,389 Valid 
17. 0,539 Valid 
18. 0,544 Valid 
19. 0,490 Valid 
20. 0,857 Valid 
Jumlah  
Valid= 17 butir soal  
Tidak Valid= 3 butir soal 
Contoh perhitungan validitas soal post-tes no 1, perhitungan selanjutnya 
dapat dilihat pada lampiran 21. 
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      0,568 
Berdasarkan perhitungan uji validitas post-tes di atas, tes yang valid akan 





siswa. Kemudian tes yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan sebagai 
instrument dalam penelitian. Sehingga dari data di atas diketahui bahwa tes yang 
digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar 
awal siswa sebanyak 17 butir soal, yaitu 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  15, 
16, 17, 18, 19 dan 20. Kemudian butir soal yang tidak digunakan lagi ada 3 yaitu 
4, 5 dan 6.  
2. Reabilitas tes 
Reliabel tes adalah tingkat ke akuratan data yang dihasilkan dari tes tersebut. 
dari hasil perhitungan reabilitas pree-test dengan menggunakan rumus product 
moment dan belahan kiri kanan diperoleh rhitung untuk pree-test sebesar 0,860 dan 
untuk post-test 0,797. Dengan taraf signifikan 5% dan n = 29 diperoleh rtabel = 
0,367. Dengan ketentuan jika rhitung >rtabel maka tes dinyatakan reliabel. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pree-test dan post-test dapat dipergunakan 
dalam penelitian. 
3. Daya Pembeda Tes 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Daya Pembeda Pree-Test 
Nomor Item Soal P  Interpretasi Keterangan  
1. 0,21 Cukup  D: 0,00 – 0,20 ; Jelek 
D: 0,21 – 0,40 ; Cukup 
D: 0,40 – 0,70 ; Baik 
D: 0,71 – 1,00 ; Baik Sekali 
2. 0,29 Cukup 
3. 0,42 Baik 
4. 0,51 Baik   
5. -0,17 Jelek 
6. 0,65 Baik  
7. 0,50 Baik 





9. 0,51 Baik  
10. 0,30 Cukup  
11. 0,52 Baik 
12. 0,50 Baik  
13. 0,38 Cukup   
14. 0,17 Jelek  
15. 0,64 Baik  
16. 0,44 Baik  
17. 0,5 Baik  
18. 0,09 Jelek  
19. 0,24 Cukup   
20. 0,37 Cukup 
Jumlah  
4 Soal= Jelek 
10 Soal = Baik  
       6 Soal = Cukup 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 4 soal jelek, 10 soal baik dan  6 soal 








      
Tabel 4.4 
Hasil Uji Daya Pembeda Post-Test 
Nomor Item Soal 
P  Interpretasi Keterangan  
1. 0,51 Baik D: 0,00 – 0,20 ; Jelek 
D: 0,21 – 0,40 ; Cukup 
D: 0,41 – 0,70 ; Baik 
D: 0,71 – 1,00 ; Baik Sekali 
2. 0,29 Cukup 
3. 0,48 Baik 
4. 0,23 Cukup 
5. 0,05 Jelek 
6. -0,17 Jelek 
7. 0,37 Cukup  
8. 0,37 Cukup 
9. 0,44 Baik  





11. 0,64 Baik 
12. 0,23 Cukup 
13. 0,38 Cukup 
14. 0,23 Cukup 
15. 0,71 Baik Sekali 
16. 0,37 Cukup 
17. 0,47 Baik 
18. 0,45 Baik  
19. 0,3 Cukup  
20. 0,23 Cukup 
Jumlah  
2 Soal= Jelek 
7 Soal = Baik  
10 Soal = Cukup 
1 Soal = Baik Sekali 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 2 soal jelek, 7 soal baik, 1 soal baik 
sekali dan 10 soal cukup. Contoh perhitungan daya beda post-test pada nomor 1, 







      
4. Tingkat Kesukaran Tes 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pree-Test 
Nomor Item Soal P  Interpretasi Keterangan  
1. 0,89 Mudah      p  0.30 = Soal sukar 
0.30  p  0.70 = Soal sedang 
0,70  p  1.00 = soal mudah 
2. 0,79 Mudah  
3. 0,79 Mudah   
4. 0,482 Sedang  
5. 0,551 Sedang 
6. 0,482 Sedang 
7. 0,620 Sedang 
8. 0,517 Sedang 





10. 0,586 Sedang 
11. 0,413 Sedang 
12. 0,620 Sedang 
13. 0,482  Sedang 
14. 0,517 Sedang 
15. 0,689 Sedang 
16. 0,551 Sedang 
17. 0,758 Mudah  
18. 0,689 Sedang 
19. 0,413 Sedang 
20. 0,551 Sedang 
Jumlah  
       16 soal = sedang  
       4 soal = mudah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 4 soal mudah dan 16 soal sedang. Contoh 




  0,89 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Post-Tset 
Nomor Item Soal P  Interpretasi Keterangan  
1. 0,482 Sedang      p  0.30 = Soal sukar 
0.30  p  0.70 = Soal sedang 
0,70  p  1.00 = soal mudah 
2. 0,720 Mudah  
3. 0,586 Sedang  
4. 0,689 Sedang  
5. 0,241 Sukar 
6. 0,482 Sedang 
7. 0,551 Sedang 
8. 0,620 Sedang 
9. 0,517 Sedang 
10. 0,517 Sedang 
11. 0,620 Sedang 
12. 0,620 Sedang 
13. 0,482  Sedang 
14. 0,551 Sedang 
15. 0,655 Sedang 
16. 0,620 Sedang 





18. 0,448 Sedang 
19. 0,655 Sedang 
20. 0,551 Sedang 
Jumlah  
1 Soal= Sukar 
18 Soal = Sedang  
       1 Soal = Mudah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 1 soal sukar, 1 soal mudah dan 18 soal 





  0,482 
B. Deskripsi Data 
1. Hasil Data Pree-Test 
a. Kelas eksprimen 
Gambaran hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran 
Snowball Throwing bahwa di kelas eksprimen, nilai keseluruhan siswa di 
bawah 70. Siswa yang memiliki hasil belajar antara 65-70 sebanyak 3 
siswa, siswa yang memiliki hasil belajar antara 59-64 sebanyak 7 siswa, 
kemudian siswa yang memiliki hasil belajar 53-58 sebanyak 10 siswa, 4 
siswa yang memiliki hasil belajar antara 47-52, 11 siswa yang memiliki 
hasil belajar antara 41-46 dan siswa yang memiliki hasil belajar antara 35-






Gambar 4.1 : Histogram Pree-Test kelas Eksprimen 
Dari distribusi frekuensi diatas diperoleh ukuran pemusatan dan 
penyebaran data. Nilai rata-rata hasil belajar pada materi himpunan yang 
diperoleh siswa sebesar 50,64. Nilai tengah yang diperoleh siswa sebesar 
51. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 42,68. Kemudian 
standar deviasi dari data sebesar 9,37 (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 28). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini: 
Tabel 4.7 
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b. Kelas Kontrol 
Gambaran hasil belajar siswa di awal pembelajaran kurang baik, hal 
ini ditandai masih banyak siswa yang di bawah 70. Siswa yang memiliki 
hasil belajar antara 65-70 sebanyak 4 siswa, siswa yang memiliki hasil 
belajar antara 59-64 sebanyak 7 siswa, kemudian siswa yang memiliki 
hasil belajar 53-58 sebanyak 9 siswa, 8 siswa yang memiliki hasil belajar 
antara 47-52, 7 siswa yang memiliki hasil belajar antara 41-46 dan siswa 
yang memiliki hasil belajar antara 35-40 ada 5 siswa (perhitungan dapat 
dilihat di lampiran 28). 
 
Gambar 4.2 : Histogram Pree-Test Kelas Kontrol 
Dari distribusi frekuensi diatas diperoleh ukuran pemusatan dan 
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diperoleh siswa sebesar 52,2. Nilai tengah yang diperoleh siswa sebesar 
58,5. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 56,5. Kemudian 
standar deviasi dari data sebesar 9,09 (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 28). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
 
Tabel 4.8 





Standar deviasi 9,09 
 
2. Hasil Data Pos-Test 
a. Kelas eksprimen 
Gambaran hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran 
Snowball Throwing bahwa di kelas eksprimen bertambah baik. Siswa 
yang memiliki hasil belajar antara 95-100 sebanyak 5 siswa, siswa yang 
memiliki hasil belajar antara 89-94 sebanyak 6 siswa, kemudian siswa 
yang memiliki hasil belajar 83-88 sebanyak 10 siswa, 7 siswa yang 
memiliki hasil belajar antara 77-82, 8 siswa yang memiliki hasil belajar 
antara 71-76 dan siswa yang memiliki hasil belajar antara 65-70 ada 6 






Gambar 4.3 : Histogram Post-test Kelas Eksprimen 
Dari distribusi frekuensi diatas diperoleh ukuran pemusatan dan 
penyebaran data. Nilai rata-rata hasil belajar pada materi himpunan yang 
diperoleh siswa sebesar 81,92. Nilai tengah yang diperoleh siswa sebesar 
82,62. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 80,5. Kemudian 
standar deviasi dari data sebesar 9,44 (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 32). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 
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b. Kelas Kontrol 
Gambaran hasil belajar siswa di akhir pembelajaran baik, hal ini 
ditandai dengan adanya siswa yang memiliki nilai di atas 70. Siswa yang 
memiliki hasil belajar antara 94-100 ada 3 siswa, siswa yang memiliki 
hasil belajar antara 87-93 ada 6 siswa, siswa yang memiliki hasil belajar 
antara 80-86 ada 9 siswa, 9 siswa yang memiliki hasil belajar antara 73-
79, 6 siswa yang memiliki hasil belajar antara 66-72, dan siswa yang 
memiliki hasil belajar antara 59-65 ada 7 siswa (perhitungan dapat dilihat 
di lampiran 32). 
 
Gambar 4.4 : Histogram Post-test Kelas Kontrol 
Dari distribusi frekuensi diatas diperoleh ukuran pemusatan dan 
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diperoleh siswa sebesar 77,75. Nilai tengah yang diperoleh siswa sebesar 
80,62. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar 78,1. Kemudian 
standar deviasi dari data sebesar 10,58 (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 32). Untuk melihat ukuran pemusatan dan penyebaran data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 





Standar deviasi 10,58 
 
C. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Persyaratan Analisis Data Awal 
Setelah diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas 
eksperimen dan model pembelajaran ceramah dan Tanya jawab di kelas kontrol 
terlebih dahulu dilakukan analisis awal. Analisis data awal bertujuan untuk 
memastikan bahwa kedua kelas sampel berangkat dari kondisi awal yang sama 
sehingga jika ada perbedaan kemampuan di akhir pembelajaran maka 
pembelajaran terjadi karena pada kelas eksprimen diterapkan pembelajaran 








1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 
dari kelas eksprimen dan kontrol berdistribusi normal. Normalitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Suatu kata dikatakan distribusi 
normal jika        
  <       
  dengan derajat kebebasan dk = k-3 = 6-3 =3 
dengan taraf signifikan 5%. Hasi perhitungan menunjukkan        
 = 3,891 
dan       
  pada taraf signifikan 5% dengan dk = 6 – 3 = 3 adalah 7,815 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen berdistribusi normal. 
Kemudian hasil perhitungan untuk kelas control menunjukkan bahwa 
       
       kemudian nilai       
  untuk kelas kontrol adalah dk = 6 – 3 
= 3 dengan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh       
        sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol juga berdistribusi normal. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol sama-
sama berdistribusi normal (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 29). 
2) Uji homogenitas varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
kelas eksprimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen.  Suatu 
kata dikatakan homogen jika     
 
 (    )(    )
  Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (    ) dan dk penyebut = (    ). Fhitung diperoleh 
dengan membandingkan varians terbesar dan varians terkecil. varians 





Fhitung = 1,12. Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan ke Ftabel = 1,695 
sehingga Fhitung   Ftabel yaitu 1,21   1,695 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel dalam penelitian memiliki data yang 
homogen (perhitungan dapat di lihat pada lampiran 30).  
3) Uji kesamaan dua rata-rata 
Untuk memastikan bahwa hasil belajar kelas eksprimen dan kelas 
kontrol tidak memiliki kesamaan rata-rata yang signifikan rumus yang 
digunakan adalah uji-t. suatu data dikatakan memiliki kesamaan rata-rata 
jika ttabel   thitung pada taraf signifikan 5% dengan dk = (n1 + n2 – 2). Dari 
hasil analisis data diperoleh thitung = 0,64 dan ttabel = 1,993 sehingga diketahui 
ttabel   thitung yaitu 1,993   0,64dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelas dalam penelitian memiliki kesamaan rata-rata (perhitingan dapat 
dilihat pada lampiran 31). 
b. Uji Prasyarat Analisis Data Akhir 
1) Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 
dari kelas eksprimen dan kontrol masih berdistribusi normal. Setelah 
dilakukan pembelajaran Snowball Throwing di kelas eksprimen kemudian di 
kelas kontrol diajarkan metode ceramah dan Tanya jawab. Normalitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Suatu kata dikatakan 
distribusi normal jika        
  <       





6-3 =3 dengan taraf signifikan 5%. Hasi perhitungan menunjukkan        
 = 
6,739 dan       
  pada taraf signifikan 5% dengan dk = 6 – 3 = 3 adalah 
7,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen berdistribusi 
normal. Kemudian hasil perhitungan untuk kelas control menunjukkan 
bahwa        
        kemudian nilai       
  untuk kelas kontrol adalah dk 
= 6 – 3 = 3 dengan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh       
        
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen dan kelas 
kontrol sama-sama berdistribusi normal (perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 33). 
2) Uji homogenitas varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai akhir 
kelas eksprimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen.  Suatu 
kata dikatakan homogen jika     
 
 (    )(    )
  Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (    ) dan dk penyebut = (    ). Fhitung diperoleh 
dengan membandingkan varians terbesar dan varians terkecil. varians 
terbesar data adalah 104,69 dan varians terkecil 100,25 sehingga diperoleh 
Fhitung = 1,044. Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan ke Ftabel = 1,695 
sehingga Fhitung   Ftabel yaitu 1,044   1,695 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel dalam penelitian memiliki data yang 





D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti. 
Peneliti sebelumnya menduga bahwa pembelajaran Snowball Throwing memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpinan 
di kelas VII MTs N Batang Angkola untuk membuktikan hipotesis yang di ajukan 
peneliti menggunakan uji-t. variabel X dikatakan memiliki pengaruh  yang signifikan 
terhadap variabel Y jika ttabel  thitung pada taraf signifikan 5% dengan dk = (n1 + n2 – 
2). Dari hasil analisis data diperoleh thitung = 2,448 dan ttabel = 1,993 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa thitung   ttabel yaitu 2,448   1,993 yang menunjukkan H0 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
Himpunan di kelas VII MTs N Batang Angkola (perhitingan dapat dilihat pada 
lampiran 35). 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Proses pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika dalam 
proses pembelajaran siswa serius dalam memperhatikan penjelasan guru serta 
termotivasi dalam belajar maka siswa dapat memahami pelajaran. Adanya 
pembelajaran Snowball Throwing  bertujuan agar siswa lebih semangat dan 
termotivasi dalam belajar. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan 





Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu pembelajaran 
yang dapat mendorong siswa aktif, saling membantu dalam menyelesaikan soal dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab belajar, baik kepada diri sendiri maupun kelompok. Model pembelajaran ini 
membuat komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lebih baik. 
Hal ini dapat dilihat dari pada saat siswa membuat pertanyaan sendiri dan siswa yang 
lain menjawab pertanyaan yang dilempar pada siswa. 
Dalam proses pembelajaran Snowball Throwing dapat dilihat bahwa siswa 
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru. Sedangkan di kelas kontrol pembelajaran lebih pasif karena proses 
pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa cenderung mendengar saja. Pada 
proses pembelajaran kelas eksperimen lebih aktif dari kelas kontrol. 
Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Riski Mulia Abdi Lubis 
menyimpulkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan model 
Snowball Throwing pada pokok bahasan Geometrid dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa, dan penelitian yang dilakukan oleh Dian Pertiwi model Snowball 
Throwing dapat meningkattan kreativitas belajar siswa. Serta hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar Matematika  Pada Pokok 
Bahasan Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang Angkola. Dari uraian tersebut 





menggunakan Pembelajaran Snowball Throwing. Dengan demikian Pembelajaran 
Snowball Throwing ini sangat bagus diterapkan dalam proses pembelajaran. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan sungguh- sungguh dan mengerahkan 
pengetahuan yang dimiliki peneliti. Meskipun penelitian ini dilakukan dengan 
berbagai persiapan namun peneliti masih mengalami beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Kemampuan peneliti yang masih kurang sehingga tidak dapat meneliti 
pengaruh- pengaruh lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya 
pada materi Himpunan. 
2. Peneliti tidak dapat meneliti faktor- faktor lain yang menunjang keberhasilan 





Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu dianalisa nilai rata- rata kedua kelas. 
Hasil posttes menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen sebesar 81,92 dan 
kelas kontrol 77,75. Dari rata- rata kedua kelas terlihat ada perbedaan, namun untuk 
memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka dilakukan uji-t. Setelah dilakukan 
uji-t dapat diketahui bahwa hasil thitung>ttabel. Hasil ttabel dengan        dan taraf 
signifikansi    adalah 1,993 dan thitung sebesar 2,448 hasil perhitungan uji-t diperoleh 
bahwa thitung>ttabel yaitu 2,448   1,993. Pengaruh yang signifikan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing tehadap  Hasil Belajar 
Matematika  Pada Pokok Bahasan Himpunan  di Kelas VII MTs Negeri Batang 
Angkola. Dengan demikian pembelajaran Snowball Throwing sangat bagus 
diterapkan untuk kelas yang memiliki kondisi yang sama dengan MTsN Batang 
Angkola. 
B. Saran-saran 
Sehubungan hasil penelitian yang telah ditemukan peneliti setelah 
menggunakan pembelajaran Snowball Throwing hasil belajar siswa pokok bahasan 
Himpunan di kelas VII MTsN Batang Angkola siswa meningkat. Siswa semakin 
semangat dan termotivasi untuk belajar, sehingga yang menjadi saran peneliti adalah:  
1. khususnya pada guru bidang studi agar berusaha menerapkan berbagai model 




dengan materi yang diajarkan sehingga dapat menarik perhatian serta motivasi 
siswa untuk belajar.  
2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikan kemampuan pendidikan 
dalam menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agar para pendidik 
memakai berbagai model pembelajaran yang dapat menghidupkan proses 
pembelajaran. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang sama diharapkan dapat 
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